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PT. Erajaya Swasembada adalah perusahaan pendistribusi produk telekomunikasi.
Dalam memasarkan produk, diperlukan kata kunci khusus, yang dikenal sebagai iklan
kata kunci, untuk menilai peringkat kata kunci dalam pencarian penjualan online.
Mengimplementasikan Business Intelligence sangat penting bagi perusahaan guna
memastikan efektivitas dan efisiensi pengeluaran iklan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengimplementasikan Business Intelligence guna menganalisis kinerja iklan kata
kunci di PT. Erajaya Swasembada menggunakan aplikasi Tableau. Metode yang
digunakan adalah Business Intelligence Roadmap, yang mencakup tahapan justifikasi,
perencanaan, analisis bisnis, desain, konstruksi, dan implementasi. Penelitian yang
dilakukan mengahsilkan sebuah dashboard monthly yang mana pada dashboard tersebut
memiliki beberapa beberapa filter untuk menyaring data, dan metrik yang digunakan
meliputi Total GMV, Ads GMV, ROAS, CR, dan CTR. Grafik GMV menampilkan nilai
total barang dan jasa yang terjual melalui platform atau situs web tertentu, dan kata kunci
"Pilih Otomatis" menghasilkan GMV tertinggi sebesar Rp217 juta. Grafik ROAS
berdasarkan kata kunci menunjukkan efektivitas kata kunci dalam kampanye iklan,
dengan "Merk A Handphone se 32gb" dan "Space” memiliki ROAS tertinggi. Grafik
"Terjual by Store™ menampilkan jumlah produk yang terjual berdasarkan toko, dan
tokokita berhasil menarik lebih banyak pembeli dibandingkan dengan Tokokami.

ABSTRACT

@O0

PT. Erajaya Swasembada is a telecommunications product distribution company. In marketing a
product, it requires specific keywords, known as keyword advertising, to assess the ranking of
keywords in online sales searches. Implementing Business Intelligence is very important for
companies to ensure the effectiveness and efficiency of advertising spending. The purpose of this
study is to implement Business Intelligence to analyze the performance of keyword advertisements
at PT. Erajaya Swasembada uses the Tableau application. The method used is the Business
Intelligence Roadmap, which includes the stages of justification, planning, business analysis,
design, construction and implementation. The research conducted resulted in a monthly dashboard
which has several filters to filter data, and the metrics used include Total GMV, Ads GMV, ROAS,
CR, and CTR. The GMV chart displays the total value of goods and services sold through a
particular platform or website, and the keyword "Auto Select" yielded the highest GMV of IDR
217 million. Graph ROAS by keyword showing the effectiveness of a keyword in an advertising
campaign, with "Brand A Handphone se 32gb™ and "Space" having the highest ROAS. The "Sold
by Store" graph displays the number of products sold by store, and tokokita managed to attract
more buyers than Tokokami
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1 PENDAHULUAN

Peningkatan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam berbagi
informasi dan berinteraksi [1]. Perkembangan teknologi digital dan internet juga telah mengubah cara manusia beraktivitas,
termasuk dalam berbisnis, beriklan, dan berbelanja[2].

Dalam konteks bisnis dan iklan, penggunaan kata kunci (keyword) memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat
citra produk agar dikenal dan diingat oleh konsumen [3]. Keyword pada iklan penjualan produk dikenal sebagai keyword ads.
Penggunaan keyword ads menjadi pilihan yang strategis untuk memasarkan produk, mengingat perilaku pengguna internet yang
cenderung mencari informasi sebelum melakukan pembelian.

PT. Erajaya Swasembada, perusahaan yang bergerak dalam bidang importir, distribusi, dan perdagangan telekomunikasi
selular, voucher, aksesoris, 10T, dan layanan produk value-added services, menyadari pentingnya mengelola data penjualan yang
berbasis pada iklan. Oleh karena itu, mereka telah menerapkan Business Intelligence (BI) sebagai solusi untuk mengelola dan
menganalisis data penjualan tersebut.

Business Intelligence (BI) merupakan alat analisis berupa informasi bisnis yang digunakan untuk mengkonsolidasi,
menganalisis, menyimpan, dan mengakses data dalam konteks proses bisnis yang mengarah pada pembuatan keputusan dan
upaya meningkatkan kinerja perusahaan[4]. Salah satu aplikasi Bl yang populer adalah Tableau. Tableau memungkinkan
visualisasi data secara kolaboratif bagi profesional dalam analisis informasi bisnis [5]. Tableau mampu menganalisis hingga
jutaan data dari berbagai sumber seperti database, bigdata, servers, dan cloud [6]. Tableau mudah digunakan dan populer
digunakan oleh para profesional BI [7].

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan penerapan Business Intelligence dalam melakukan analisis performance seperti
yang dilakukan oleh Ifan dkk pada tahun 2020. Pada penelitian tersebut berfokus perancangan dan pembangunan aplikasi
Business Intelligence penerimaan negara bukan pajak kementerian keuangan RI[8]. Penelitian lainnya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sariasih pada tahun 2022. Penelitian ini mengimplementasikan Bl dengan Tableau untuk visualisasi provinsi
rawan banjir di Indonesia [9] dan terdapat beberapa penelitian lainnya seperti penelitian [10], [11], [12], [13], [14]. Perbedaan
penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian yang akan dilakukan lebih berfokus pada analisi
performance keyword ads dengan menerapkan Bl dengan menggunakan aplikasi Tableau. Tujuan dari penelitian ini adlah untuk
menganalisis keyward ads performance menggunakan aplikasi Bl Tableau pada PT Erajaya.

2 METODE PENELITIAN

Pada penelitian metode pengembangan yang yang digunakan adalah Business Intelligence roadmap [15]. Pada metode
pengembangan tersebut terdapat beberapa tahapan seperti justifikasi, perencanaan dan lain-lain. Adapun tahapan tersebut dapat

dilihat pada Gambar 1.

Justifikasi »> Konstruksi
Perencanaan Pengembangan
Bisnis Analis Analisis Hasil

ETL Desain  — @

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Gambar 1 menunjukkan terdapat tujuh tahapan penelitian yaitu justifikasi, perencanaan, bisnis analis, ETL desain,
konstruksi, pengembangan dan analisis hasil [16].
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1. Justifikasi.
Tahapan penelitian dimulai dengan langkah Justifikasi di mana tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan bisnis
organisasi, permasalahan yang dihadapi, mencari solusi atas masalah tersebut, dan memahami manfaat penggunaan Business
Intelligence (BI).

2. Perencanaan
Pada tahap Planning Perencanaan awal penerapan aplikasi yang meliputi teknologi yang dibutuhkan.

3. Bisnis Analis
Pada tahap Analisis Bisnis, langkah yang dilakukan adalah mengevaluasi apakah infrastruktur organisasi sudah cukup untuk
mengimplementasikan aplikasi Bl dan melakukan analisis data dengan memisahkan data yang relevan dari data yang tidak
diperlukan.

4. ETL Desain
Pada tahap ini dilakukan pemindahan data dari database operasional ke data warehouse. Adapun tahapan yang dilakukan

pada tahap ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Extract

'

Transform and
Cleaning

'

Loading

Gambar 2. Tahapan ETL

Gambar 2 menunjukkan tahapan dalam ETL desain yaitu mulai dari extract data dilanjutkan dengan tranform dan cleaning
data dan diakhir dengan loading data. Tahap Extraction adalah langkah awal dalam mengambil data yang relevan atau terkait
dari sumber data[17]. Dalam penelitian ini, data iklan dari platform Shopee diekstraksi dan disimpan dalam Google Drive
agar dapat diakses oleh rekan-rekan yang lain. Tahap Cleaning dan Transformation memiliki tujuan untuk meningkatkan
kualitas data dan mengubah format data menjadi yang sesuai untuk penggunaan lebih lanjut [18]. Setelah data diekstraksi
dari platform Shopee, data tersebut diolah dengan memilih kolom yang relevan, menghapus kolom yang tidak dibutuhkan,
mengubah format kolom tanggal, menambahkan beberapa kolom baru, dan mengatur format database menggunakan kode
Python agar prosesnya lebih efisien. Tahap Loading adalah langkah terakhir dalam ETL yang dilaksanakan, di mana data
yang telah dibersihkan dan diubah formatnya dimuat ke dalam database menggunakan kode Python untuk mempermudah
prosesnya [19].

5. Konstruksi
Pada langkah Konstruksi, terdapat dua tahapan yang dilalui: Pembangunan Aplikasi (Application Development) di mana
aplikasi Bl dikembangkan untuk melakukan visualisasi data dari data warehouse. Selanjutnya, ada tahap visualisasi data
menggunakan Tableau, di mana data dari database diambil untuk dibentuk visualisasi pada platform Bl, yaitu Tableau,
sesuai dengan kebutuhan grafik dan nilai (value) yang ingin ditampilkan pada dashboard.

6. Pengembangan
Pada tahap Implementasi dari langkah Deployment, dilakukan penyesuaian dan percobaan sebelum akhirnya diterapkan
secara penuh dengan mempublikasikan ke Tableau Public. Setelah dashboard selesai dibuat di Tableau Desktop, kemudian
dashboard tersebut dipublikasikan ke Tableau Public agar dapat diakses oleh pengguna dan tim untuk analisis lebih lanjut.

7. Analisis Hasil
Tahap akhir adalah analisis hasil, di mana performa keyword iklan dianalisis melalui dashboard yang telah dibuat dengan
memeriksa grafik dan nilai yang tersedia. Setelah analisis dilakukan, kesimpulan dapat diambil dari hasil tersebut
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3  HASIL DAN ANALISIS
3.1. Justifikasi

Pada tahap ini adalah menentukan kebutuhan bisnis organisasi, permasalahan, solusi masalah dan manfaat menggunakan
BI. Dalam penelitian ini Analisis sumber data dan kebutuhan informasi adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
Dalam membantu mengolah data dan menganalisis performa keyword ads dalam aplikasi shopee maka diperlukan aplikasi
BI untuk mendapatkan informasi yang diperlukan.

2. Solusi Masalah
Berdasarkan penelitian ini, solusi dari permasalahan tersebut adalah membuat sebuah dashboard. Untuk kebutuhan analisis,
dibutuhkan sebuah dashboard yaitu dashboard Monthly

3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam perancangan data warehouse untuk penelitian ini adalah data primer yang berasal dari
hasil laporan penjualan shopee pada tanggal 15 sampai 30 bulan November tahun 2022.

3.2. Perencanaan

Pada tahap ini melakukan perencanaan awal penerapan aplikasi yang meliputi teknologi yang dibutuhkan. Dalam
merancang project Bl dibutuhkan perencannan yang akan digunakan supaya menjadi lebih efektif dan efesien. Di dalam tahapan
planning, dianalisa mengenai kebutuhan teknologi yang digunakan guna keperluan design dan deployment. Pada tahap desain
terdapat proses ETL (Extract, Transform, Load).

3.3. Bisnis Analisis

Tahapan yang dilewati pada fase ini yaitu:

1. Infrastruktur yang ada pada organisasi apakah sudah memadai untuk diimplementasikan aplikasi BI.

2. Menganalisis data dengan cara memisahkan data yang dibutuhkan dan data yang tidak dibutuhkan. Dalam pembuatan Bl
dashboard dengan Tableau diperlukan analisis yang bertujuan untuk mempelajari masalah yang ada sehingga dapat
menyelesaikan masalah yang ada di perusahaan. Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan, infrastruktur yang ada pada
organisasi sudah memadai untuk diimplementasikan aplikasi Bl. Data yang dibutuhkan untuk membuat dashboard adalah
data penjualan pada shoppe pada tanggal 15 sampai 30 bulan November tahun 2022. Data yang digunakan akan diolah
dengan menggunakan aplikasi Tableau sehinnga menjadi sebuah dashboard yang menarik yang bisa membantu perusahaan
dalam dalam mengambil keputusan.

3.4. Desain

Setelah itu lanjut ke tahap design, dimana pada tahap design ini terdapat proses ETL (Extract, Transform, Load). Alur pada
proses design dimulai dari mengextract data pada platform shopee dan dimasukkan ke dalam Google Drive. Kemudian dilakukan
proses selanjutnya yaitu proses transform dan proses cleaning data, dengan mengubah struktur dari file yang diextract tadi dengan
mengubah kolom, menambahkan kolom baru, serta melakukan cleaning. Proses ini dilakukan dengan menggunakan baris
perintah python agar prosesnya lebih cepat dan efisien.

Excel yang dihasilkan dari proses transformation dan cleaning data menggunakan code python di atas menjadi seperti
Gambar 3.

Gambar 3. Hasil dari transform dan cleaning

Setelah data yang akan digunakan dirasa cukup, berlanjut ke proses loading dimana pada proses memasukkan data yang
sudah bersih ke dalam database seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4. Data yang sudah dimasukkan ke database

3.5. Konstruksi

Pada tahap construction dibuat visualisasi dashboard yang diperlukan seperti pada penjabaran sebelumnya dengan
hasil yang dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Dashboard Monthly

3.6. Pengembangan

Setelah dashboard yang dibuat selesai, selanjutnya ke tahap deployment dimana dashboard yang dibuat dengan
menggunakan Tableau desktop dipublish ke Tableau public agar bisa diakses oleh user dan team adapun hal tersebut dapat
dilihat pada Gambar 6.

srefopa Monthly Keyword Overview | s
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Gambar 6. Deploy Tableau Public

3.7. Analisis Hasil
Didapatkan sebuah dasboard yaitu dashboard monthly. Adapun dasbhboard montly dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Dashboard Monthly

Gambar 7 menunjukkan dashboard monthly. Pada dashboard ini filter digunakan untuk menyaring data yang ingin ditampilkan
pada dashboard. Mulai dari start date dan end date digunakan untuk menyaring rentangan tanggal. Kemudian ada filter status
yang digunakan untuk menyaring iklan yang sedang berjalan, nonaktif, atau sudah selesai. Filter store digunakan untuk memilih
store mana saja yang akan ditampilkan. Kemudian ada filter jenis iklan digunakan untuk memilih apakah iklan yang akan
ditampilkan termasuk jenis iklan yang mana, apakah iklan pencarian produk, iklan pencarian toko, atau iklan produk serupa.
Filter terakhir yaitu keyword, digunakan untuk memilih keyword atau kata kunci mana yang akan ditampilkan di dashboard.

Terdapat metrik yang menampilkan beberapa informasi terkait dengan variable-variabel yang digunakan pada dashboard.
Mulai dari Total GMV yang merupakan singkatan dari Gross Merchandise Value yaitu pendapatan dari semua produk yang
terjual. Ads GMV vyaitu pendapatan dari total penjualan dari iklan yang sedang berjalan. Terdapat dua macam ROAS, yaitu
ROAS indirect ads dan ROAS ads. ROAS indirect yaitu rasio yang diukur ketika pengunjung tidak secara langsung membeli
barang yang diinginkan, berbeda dengan ROAS Ads itu si pembeli langsung membeli barang yang diinginkan ketika melihat
iklan. Kemudian ada CR singkatan dari Convertion Rate, menunjukkan berapa banyak orang yang melakukan tindakan yang
diinginkan setelah mengunjungi situs web atau landing page, berdasarkan nilai di atas, CR indirect ads lebih tinggi dibandingkan
CR Ads. Selanjutnya CTR adalah singkatan dari "Click-Through Rate". CTR adalah rasio dari jumlah klik yang diterima suatu
tautan atau iklan terhadap jumlah tampilan yang diterimanya, CTR pada dashboard di atas memiliki CTR dengan nilai 9,63%.
Kemudian click, yaitu jumlah klik yang dilakukan oleh pelanggan atau pengguna ketika melihat iklan yang digunakan untuk
mengukur tingkat interaksi audiens dengan iklan tersebut. Ads spend atau "pengeluaran iklan" adalah jumlah uang yang
dikeluarkan untuk memasang iklan di media atau platform tertentu, Ads spend yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan rentang
waktu yang dipilih yaitu Rp 19,12 juta. CPC adalah singkatan dari "Cost-Per-Click". CPC adalah biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk setiap kali tautan atau iklan yang dipasang diklik oleh audiens atau pelanggan, CPC yang dihasilkan adalah
sebesar Rp149,23 yang sudah termasuk murah dan bagus. Impression adalah satuan untuk mengukur jumlah tampilan suatu iklan
atau tautan. Setiap kali iklan atau tautan tersebut ditampilkan di layar komputer atau perangkat lain, maka akan dihitung sebagai
satu impression, impression yang didapat sebanyak 1.330.953. Produk terjual dan produk terjual langsung adalah total dari
produk yang berhasil terjual dari iklan yang telah dijalankan selama rentang waktu yang telah ditetapkan, produk terjual sebanyak
530 dan produk terjual langsung sebanyak 188.

Grafik Top spending market by date, dimana digambarkan dengan diagram batang yang dikombinasikan dengan diagram
garis atau line chart. Diagram batang menggambarkan nilai dari biaya iklan yang dikeluarkan setiap harinya dan diagram garis
merepresentasikan CR (Convertion Rate) yang dihasilkan dengan biaya iklan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dapat dilihat
pada gambar di atas, biaya atau budget iklan yang dikeluarkan setiap harinya berbeda-beda dan begitu juga dengan CR yang
didapat. Pada gambar grafik di atas, dapat dilihat bahwa pengeluaran biaya iklan terendah ada pada tanggal 16 november, namun
begitu juga dengan CR yang didapat paling rendah di antara tanggal lainnya. Tanggal 15 november mendapatkan CR yang paling
tinggi dengan biaya iklan yang berada di rata-rata pengeluaran setiap harinya, bisa dibilang pada tanggal 15 november merupakan
hari dengan efektifitas iklan terbaik.

Grafik dari GMV singkatan dari Gross Merchandise Value. Gross merchandise value (GMV) adalah istilah yang digunakan
dalam e-commerce untuk mengacu pada nilai total barang dan jasa yang dijual melalui platform atau situs web tertentu dalam
periode waktu tertentu. GMV dihitung dengan mengalikan jumlah barang yang dijual dengan harga jualnya. GMV sering
digunakan sebagai metrik untuk mengukur keberhasilan bisnis atau platform e-commerce, karena merefleksikan volume
penjualan dan pendapatan yang dihasilkan melalui situs tersebut. Pada dashboard keyword ads performance, terdapat grafik
seperti gambar di atas yang menampilkan keyword atau kata kunci mana yang paling banyak menghasilkan GMV dari kata kunci
yang digunakan untuk mengiklankan produk. Pilih otomatis menghasilkan GMV paling tinggi sebanyak Rp217 juta.

Grafik dari ROAS atau Return on Ad Spend berdasarkan kata kunci yang digunakan untuk mengiklankan produk. Seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya, ROAS merupakan rasio yang menunjukkan berapa banyak uang yang kita terima kembali
dari setiap rupiah yang kita belanjakan untuk iklan. Terlihat pada grafik di atas bahwa kata kunci Merk A handphone se 32gb
menghasilkan ROAS tertinggi yaitu sebesar 13,767.9 diikuti oleh space pada urutan kedua yang tidak jauh berbeda dengan nilai
13,747.5. Ini menandakan bahwa kata kunci tersebut sangat efektivitas untuk digunakan sebagai kata kunci dalam kampanye
iklan.
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Grafik terjual by Store untuk menampilkan banyaknya produk yang berhasil terjual berdasarkan store atau toko yang
menjalankan kampanye atau beriklan. Terlihat bahwa produk yang terjual di Tokokami sebanyak 118 dan produk yang terjual
pada tokokita sebanyak 412, mengindikasikan bahwa iklan yang dijalankan pada tokokita menarik lebih banyak pembeli dengan
kampanye iklan yang dijalankan dibandingkan dengan Tokokami.

5. KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan mengahsilkan sebuah dashboard monthly yang mana pada dashboard tersebut memiliki beberapa
beberapa filter untuk menyaring data, dan metrik yang digunakan meliputi Total GMV, Ads GMV, ROAS, CR, dan CTR.
Performa keyword ads dapat diamati melalui dashboard dengan memperhatikan grafik dan nilai. Hasil analisis ini membantu
dalam memahami performa iklan keyword pada platform Shopee dan membantu pengambilan keputusan untuk pengembangan
bisnis. Grafik GMV menampilkan nilai total barang dan jasa yang terjual melalui platform atau situs web tertentu, dan kata kunci
"Pilih Otomatis" menghasilkan GMV tertinggi sebesar Rp217 juta. Grafik ROAS berdasarkan kata kunci menunjukkan
efektivitas kata kunci dalam kampanye iklan, dengan "Merk A Handphone se 32gb™ dan "Space" memiliki ROAS tertinggi.
Grafik "Terjual by Store™ menampilkan jumlah produk yang terjual berdasarkan toko, dan tokokita berhasil menarik lebih banyak
pembeli dibandingkan dengan Tokokami
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